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Abstrak
 

Studi sosiologi tentang Leisure sejauh penulis amati, terfokus pada kelas menengah dan atas. Padahal secara

logika, aktivitas waktu luang merupakan bagian dari sisi kehidupan seseorang selain bekerja. Fenomena

waktu luang bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu kebutuhan hidup setiap orang. Aktivitas waktu luang

menjadi sesuatu yang dinamis untuk dikupas karena keberadaannya sangat dipengaruhi oleh dominasi faktor

ekonomi; pandangan yang melihat kemampuan memiliki aktivitas waktu luang yang erat kaitannya dengan

kemampuan ekonomi seseorang. Namun aktivitas waktu luang selama ini lebih dianggap sebagai kegiatan

yang dimiliki kelas menengah dan atas.

Dengan menggunakan beberapa teori tentang leisure, studi ini mencoba mengaplikasikannya pada

permasalahan aktivitas waktu luang masyarakat lapisan bawah, khususnya anak jalanan. Pembentukan pola

aktivitas waktu luang anak jalanan diasumsikan dipengaruhi oleh aspek-aspek, baik yang bersifat internal

maupun eksternal. Aspek internal yang dimaksudyaitu stereotip anak jalanan dan status pendidikan mereka.

Sedangkan aspek eksternal terdiri dari beberapa hal yang terkait dengan budaya, yaitu budaya komunitas

jalanan, budaya patriarkal, budaya kaum muda (youth culture) serta budaya konsumen (consumer culture).

Secara khusus studi ini bertujuan untuk pengembangan pengaplikasian teori leisure pada masyarakat kelas

bawah dan memperoleh pengetahuan tentang alokasi waktu dan pola aktivitas waktu luang pada anak

jalanan.

Jenis panelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan menggambarkan realitas social yang kompleks.

Populasi pada penal itian ini adalah anak jalanan yang berdomisili di Jakarta Penelitian ini menggunakan

kombinasi data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang dipakai adalah data sekunder, yaitu data

hasil pemetaan dan survai sosial yang dilakukan oleh PKPM Unika Atma Jaya pada tahun 1999.

Pada studi ini data kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran tentang profit anak jalanan di Jakarta,

sementara data kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran tentang aktivitas waktu uang anak jalanan

secara lebih mendalam dan detail. Pengumpulan data primer menggunakan metode diskusi kelompok

terfokus (Focus Group Discussion) dan wawancara mendalam (Indepth Interview).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak jalanan membuat pembedaan atas aktivitas kerja dan aktivitas

non-kerja, atas dasar perolehan penghasilan (uang). Sementara aktivitas non-kerja terdiri atas aktivitas

hiburan, aktivitas masa depan dan aktivitas yang dapat di kategorikan sebagai melakukan sesuatu yang

bersifat wajib tetapi tidak mendapat uang. Keunikan anak jalanan yang bekerja. pada sektor informal

membuat mereka tidak membuat pembedaan secara tegas antara aktivitas kerja dan aktivitas non-kerja.

Temuan lain memperlihatkan bahwa pola aktivitas waktu luang anak jalanan tidak semata-mata dipengaruhi

oleh faktor ekonomi saja. Walapun secara ekonomis mayoritas anak jananan merupakan bagian dari

masyarakat kelas bawah, tetapi secara kultural mereka dipengaruhi oleh budaya patriarkal yang masih kuat,

budaya jalanan dan budaya kaum muda (youth culture).

Selain itu perkembangan kapitalisme modern yang masuk pada berbagai sendi dan lapisan masyarakat
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dunia, sangat kuat berperan dalam menumbuhkan budaya konsumen (consumer culture) pada berbagai

lapisan sosial masyarakat. Pengaruh budaya konsumen dengan berbagai produk komoditas yang bersifat

massal dalam wujud barang, fesyen, gaya hidup, dll. juga berpengaruh atas aktivitas waktu luang anak

jalanan. `Penjajahan' dalam wujud pengaruh budaya konsumen inilah yang dikhawatirkan lebih bersifat

destruktif terhadap perkembangan seorang anak yang tumbuh dan berkembang secara bebas di jalan.


